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MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Pendidikan Pancasila
· Bab / Topik	: Bab 1 – Menghormati Perbedaan Budaya dan Agama dalam Kehidupan Sehari-hari
· Sub Topik	: Mengajak Teman untuk Bersikap Toleransi terhadap Keberagaman Budaya dan Agama
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 8 JP (8 x 35 Menit) 
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal
Siswa telah memahami konsep dasar identitas diri dan keberagaman suku bangsa di Indonesia (materi kelas V). Mereka sudah mengenal rumah adat dan agama-agama resmi di Indonesia, namun masih memerlukan panduan konkret tentang bagaimana "mengajak" orang lain untuk bertoleransi tanpa terkesan menggurui.
2. Minat
Siswa usia 11-12 tahun di MI sangat tertarik pada aktivitas kolaboratif yang melibatkan media sosial sederhana (poster digital) dan permainan peran (role play). Mereka menyukai tokoh inspiratif sebaya yang mampu membawa perubahan positif di lingkungannya.
3. Latar Belakang
Siswa tinggal di lingkungan yang religius namun heterogen. Pengalaman hidup yang relevan adalah interaksi saat hari raya (Idul Fitri/Natal/Nyepi) di lingkungan tetangga.
· Miskonsepsi: Toleransi sering dianggap sebagai "ikut-ikutan" ibadah agama lain. Perlu diluruskan bahwa toleransi adalah menghormati batasan dan memberikan ruang kenyamanan bagi pemeluk agama lain untuk beribadah sesuai keyakinannya.
4. Kebutuhan Belajar
· Visual: Infografis "7 Cara Mengajak Teman Toleran" dan video pendek kisah persahabatan beda agama.
· Auditori: Podcast singkat atau diskusi panel di kelas tentang cara menegur teman yang bersikap rasis dengan bahasa santun.
· Kinestetik: Simulasi "Peta Persahabatan" dan membuat alat kampanye toleransi (pin/stiker).



C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta
· [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi
Memahami cara mengajak teman bersikap toleransi adalah bentuk tertinggi dari Cinta Sesama Manusia. Cinta bukan hanya soal perasaan, tapi soal tindakan melindungi kehormatan dan kenyamanan orang lain. Ketika kita mengajak teman untuk tidak mengejek budaya orang lain, kita sebenarnya sedang menjaga hati sesama agar tidak terluka, yang merupakan amanah dari Allah Swt.
Siswa diajak merasakan bahwa keberagaman adalah "taman bunga" yang indah. Mengajak teman bertoleransi ibarat kita sedang merawat taman tersebut agar tetap asri dan wangi. Dengan bahasa yang hangat dan tulus, ajakan kita akan menjadi jembatan kasih sayang yang menyatukan perbedaan menjadi kekuatan bangsa yang harmonis.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan
· Konseptual: Pentingnya toleransi sebagai perekat persatuan dan solusi konflik.
· Prosedural: Langkah-langkah mengajak teman bertoleransi (memberi contoh bicara tulus menceritakan kisah inspiratif).
· Metakognitif: Menyadari bahwa sikap kita adalah cermin dari kedalaman cinta kita pada tanah air dan sesama.
2. Relevansi Nyata
· Membela teman yang diejek karena dialek bicaranya yang berbeda di kantin sekolah.
· Mengajak teman tetap bermain bersama meski ada perbedaan latar belakang ekonomi atau agama.
· Mengapa perlu? Agar siswa memiliki kecakapan sosial (social skill) untuk menjadi juru damai di masa depan.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang
Tantangannya adalah rasa sungkan atau takut dianggap "sok suci" saat menegur teman. Scaffolding: Guru menyediakan naskah dialog sederhana (sentence starters) sebagai panduan bicara.
4. Integrasi Nilai: Tasamuh (Toleransi), Ukhuwah (Persaudaraan), dan Syaja'ah (Keberanian membela kebenaran).

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
	Dimensi
	Pengembangan dalam Pembelajaran
	Indikator Konkret

	Kewargaan
	Menumbuhkan rasa tanggung jawab menjaga persatuan.
	Mengajak teman ikut kegiatan lintas budaya.

	Komunikasi
	Melatih cara bernegosiasi dan mengajak dengan bahasa santun.
	Menggunakan kalimat "Saya merasa..." saat menegur.

	Penalaran Kritis
	Menganalisis hambatan toleransi di lingkungan sekitar.
	Menemukan solusi atas isu intoleransi di sekolah.

	Kolaborasi
	Bekerja sama membuat proyek kampanye toleransi.
	Berbagi peran dalam kelompok secara adil.



BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Bhinneka Tunggal Ika
	Peserta didik mampu menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati dan menjaga keberagaman, serta mampu mengomunikasikan ajakan untuk bersikap toleran dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Penggunaan kalimat persuasif dalam teks ajakan.
· SBdP (Seni Rupa): Membuat poster kampanye dengan komposisi warna yang menarik.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui diskusi kelompok dan analisis kasus, peserta didik dapat merumuskan 3 cara mengajak teman bertoleransi dengan bahasa yang tulus dan santun.
2. Melalui pembuatan proyek kampanye (poster/video), peserta didik dapat mengomunikasikan pentingnya menjaga harmoni dengan kreativitas tinggi.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1:
· 1.1 Mengidentifikasi 2 hambatan dalam mengajak teman bertoleransi.
· 1.2 Mempraktikkan dialog ajakan toleransi dengan teknik "Niat Tulus".
· Tujuan 2:
· 2.1 Membuat karya kreatif yang berisi pesan cinta keberagaman.

E. KERANGKA PEMBELAJARAN
· Model: Project Based Learning (PjBL).
· Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Jeda sejenak untuk membayangkan jika kita berada di posisi orang yang dikucilkan.
· Meaningful: Menghubungkan keberagaman dengan kekayaan bangsa yang harus dijaga.
· Joyful: Membuat yel-yel toleransi dan kuis interaktif.



F. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran

	Video YouTube
	[bookmark: _GoBack]Stimulus kisah inspiratif toleransi remaja
	Pembukaan

	Canva
	Membuat poster ajakan toleransi
	Inti

	Quizizz
	Evaluasi pemahaman konsep hambatan & solusi
	Penutup



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit): Guru menginstruksikan siswa duduk rileks. "Anak-anak, bayangkan sebuah taman. Jika hanya ada satu bunga putih, apakah indah? Sekarang bayangkan ada ribuan warna. Itulah Indonesia. Mari berdoa agar Allah menjadikan kita penjaga keindahan itu."
2. Check-in Emosional (5 Menit): Siswa menunjukkan kartu "Wajah Rasa". Guru: "Siapa yang hari ini merasa siap jadi pahlawan perdamaian?"
3. Apersepsi (10 Menit): Menampilkan gambar sekelompok anak menjauhi satu anak berpakaian adat berbeda.
· Pertanyaan Pemantik: "Apa yang kalian rasakan melihat anak yang sendirian itu? Apa yang bisa kamu bisikkan pada teman-teman yang menjauhinya agar mereka mau kembali merangkul?"

KEGIATAN INTI (80 Menit per Pertemuan)
Pertemuan 1: Membangun Strategi Ajakan
· Langkah 1 (Sintaks PjBL): Guru menyajikan masalah tentang maraknya ejekan terhadap perbedaan suku di media sosial.
· Diferensiasi:
· Visual: Menganalisis poster ajakan yang sudah ada.
· Auditori: Mendengarkan rekaman wawancara tentang dampak intoleransi.
· Kinestetik: Mengatur skenario mini di pojok kelas.
· Integrasi Pilar: Meaningful – Siswa menuliskan satu nama teman yang ingin mereka ajak bekerja sama lebih erat tanpa melihat perbedaan.

KEGIATAN PENUTUP (20 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Bagaimana perasaanmu jika ajakan baikmu ditolak?"
· "Apa satu kata yang paling ampuh untuk meluluhkan hati teman yang keras kepala?"
2. Momen Hening: Berdoa untuk persatuan bangsa.
3. Tindak Lanjut: Siswa diminta mempraktikkan satu sikap toleransi di rumah dan menceritakannya minggu depan.
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